ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis tentang peranan laki-laki di ranah publik
berdasarkan konsep maon naif dari masyarakat Desa Pika di Kecamatan
Mollo Tengah yang dikaji dengan teori teologis feminis. Permasalahan
kesetaraan gender pada umumnya selalu berkaitan dengan perempuan.
Namun tidak dapat dipungkiri, bahwa sebenarnya kaum laki-laki juga
mengalami penindasan dalam menjalankan peran mereka. Secara khusus,
dalam penelitian ini, penulis mengamati laki-laki di Desa Pika merasa
terbeban dengan konsep maon naif yang sudah menjadi tradisi turun
temurun. Konsep maon naif merupakan gambaran laki-laki hebat di dalam
segala aspek kehidupan atoni meto khususnya di Mollo Tengah. Bagi laki-
laki yang tidak mampu menghidupi konsep tersebut maka dikategorikan
sebagai laki-laki yang gagal dan keberadaan mereka tidak diakui di dalam
ranah publik. Keadaan tersebut mengakibatkan banyak tindakan konflik
yang dilakukan oleh mereka dengan tujuan supaya keberadaan mereka
diakui dalam masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dan teknik pengumpulan data secara wawancara serta observasi.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori feminisme, teologi
feminis, teori maskulin, budaya, dan ruang publik. Hasil dari penelitian ini
adalah tidak semua laki-laki yang ada di Desa Pika dapat menghidupi
konsep maon naif dan laki-laki yang menghidupi konsep maon naif hanya
berfokus pada kehidupan di luar Gereja.
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